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Abstract

Production performance of broiler parent stock is influenced by genetics, environment,
and their interactions. The research was conducted in August-October 2019 to
determine the performance of Cobb and Ross broiler parent stock strain and to
determine the different of their production in PT. Charoen Pokphand Jaya Farm Unit
Purwakarta. Descriptive methods was used in this research and data collection was
done by purposive sampling method. Production and consumption data were obtained
from 7 cages of Cobb strain with a population 0f47.410 heads and 9 cages of Ross strain
with a population of 53.165 heads. Production performance testing of Cobb and Ross
strain was analyzed with independent t test. The results showed the average feed
consumption of strain Cobb 150,59+1,24 g, egg mass 43,38+1,72 g, hen day production
(HDP) 64.06 + 2.30%, and feed convertion ratio (FCR) 3.48 + 0.15, while the Ross strain
were 154,85+092 g, 46,79+1,03 g, 71.92 + 1, 31% and 3.31 + 0.07 respectively.
Although the feed consumption of Ross was higher than Cobb strain, Ross had higher
egg production and HDP, and lower FCR than Cobb strain.

Keywords: Feed consumption, egg production, hen day production, feed convertion
ratio, strain Cobb, strain Ross

Pendahuluan

Ayam broiler yang dikembangkan
pada industri peternakan komersial di-
peroleh dari hasil penetasan telur ayam
pembibit atau parent stock. Terdapat
beberapa strain parent stock, tetapi yang
umum digunakan pada industri ayam
broiler di Indonesia adalah strain Cobb
dan Ross. Perbedaan strain merupakan
faktor genetik yang dapat mempengaru-
hi performa produksi parent stock ayam
broiler, selain itu faktor lingkungan dan
interaksi antara keduanya akan mempe-
ngaruhi performa produksinya.

Performa produksi parent stock
ayam broiler dapat dilihat dari konsumsi
ransum, produksi telur, hen day pro-
duction, dan feed convertion ratio (FCR).
Setiap strain ayam broiler umumnya
memiliki keunggulan. Baik strain Cobb
ataupun strain Ross masing-masing telah
diarahkan untuk menghasilkan perfor-
ma produksi yang optimal, namun demi-
kian lingkungan dan manajemen peme-
liharaan akan mempengaruhinya, seba-
gai hasil interaksi kemampuan genetik
dan lingkungan. Lingkungan dan mana-
jemen yang sesuai akan berkontribusi
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terhadap ekspresi maksimal dari ke-
mampuan genetik yang dimiliki ternak.

Evaluasi produktivitas strain
ayam pada suatu lingkungan dan mana-
jemen, diperlukan untuk mengetahui ba-
gaimana produktivitas setiap strain dan
strain mana yang produktivitasnya lebih
baik, sehingga ketika dikembangkan da-
pat menghasilkan keuntungan maksimal.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi produkti-
vitas strain Cobb dan Ross dan perbedaan
keduanya, sehingga hasil yang diperoleh
diharapkan dapat menjadi informasi il-
miah untuk PT. Charoen Pokphand Jaya
Farm Unit Purwakarta dan bagi insan
akademis serta peternak mengenai per-
forma produksi parent stock ayam
broiler strain Cobb dan Ross.

Materi dan Metode Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah
parent stock ayam broiler strain Cobb
dan Ross berumur 46 minggu. Data pro-
duktifitas dan konsumsi ransum masing-
masing diperoleh dari 7 kandang untuk
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strain Cobb dengan jumlah populasi
sebanyak 47.410 ekor dan 9 kandang
untuk strain Ross dengan populasi
sebanyak 53.165 ekor.

Penelitian dilakukan mengguna-
kan metode survey, dengan pengambilan
data secara purposive sampling. Variabel
yang diamati dalam penelitian ini meli-
puti konsumsi ransum, produksi telur,
hen day production, dan feed convertion
ratio. Pengolahan data dilakukan meng-
gunakan analisis statistika deskriptif me-
liputi nilai rata-rata, nilai maksimal, nilai
minimal, simpangan baku dan koefisien
variasi, kemudian dilanjutkan dengan Uji
T (Independent Test) untuk menguji apa-
kah terdapat perbedaan performa prod-
uksi antara kedua strain parent stock.

Hasil dan Pembahasan

Konsumsi Ransum, Produksi
Telur, Hen Day production, Feed
Convertion Ratio Parent Stock Ayam
Broiler Strain Cobb dan Ross hasil
penelitian disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Konsumsi Ransum, Produksi Telur, Hen Day production, Feed Convertion Ratio
Parent Stock Ayam Broiler Strain Cobb dan Ross umur 46 minggu di PT. Charoen
Pokphand Jaya Farm Unit Purwakarta.

Konsumsi Ransum Produksi Hen Da}y Feed Conyertion
Nilai Telur Production Ratio
Cobb Ross Cobb  Ross Cobb Ross Cobb Ross
Rata-rata (g/ekor/hari) 150,59 154,85 43,38 46,79 64,06 71,92 3,48 3,31
Maks (g) 152,86 15796 4559 49,19 67,21 74,03 3,70 3,39
Min (g) 147,60 152,35 40,99 45,70 60,70 69,29 3,33 3,15
SD 1,24 0,92 1,72 1,03 2,30 1,31 0,15 0,07
KV (%) 0,82 0,59 3,96 2,20 3,59 1,82 4,17 2,16
Keterangan: Maks : Maksimal (g)
Min :Minimal (g)
SD : Standar Deviasi
KV :Koefisien Variasi (%)

Konsumsi Ransum

Nilai rata-rata konsumsi ransum
ayam parent stock strain Cobb umur 46
minggu sebesar 150,59+1,24 g/ekor/
hari dengan koefisien variasi 0,82%. Ha-
sil tersebut relatif lebih rendah dari stan-

dar Cobb (2019) yang menetapkan kon-
sumsi ransum parent stock ayam broiler
strain Cobb pada umur 46 minggu yaitu
sebanyak 157 g/ ekor/hari. Nilai rata-
rata konsumsi ransum hasil penelitian
untuk strain Ross pada umur 46 minggu
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yaitu 154,85+0,92 g/ekor/hari dengan
koefisien variasi 0,59% Hasil tersebut
relatif lebih rendah dari standar Ross
(2018) yang menetapkan konsumsi
ransum ayam parent stock broiler strain
Ross pada umur 46 minggu yaitu seba-
nyak 164 g/ekor/hari.

Pemberian ransum di perusahaan
ini disesuaikan dengan point feed dan
pertimbangan bobot badan ayam pada
saat itu, yang pada akhirnya mempenga-
ruhi konsumsi ransum per ekor per hari.
Pada saat penelitian, rata-rata bobot ba-
dan parent stock strain Ross yaitu seberat
3972,33 kg, standar Ross (2018) menya-
takan bahwa, seharusnya pada umur 46
minggu bobot badan parent stock ayam
broiler seberat 3900 gram. Rata-rata
bobot badan ayam parent stock broiler
strain Cobb yaitu seberat 4068,86 kg,
standar Cobb (2019) menyatakan bah-
wa, pada umur 46 minggu bobot badan
parent stock ayam broiler seberat 4020
kg.

Berdasarkan hal tersebut, karena
bobot badan masing-masing strain sedi-
kit melebihi standar, maka pemberian
ransum yang berkaitan dengan konsum-
si sedikit dikurangi dengan pertimba-
ngan bahwa bobot badan yang terlalu
tinggi dapat mempengaruhi produksi
dari masing-masing strain. Hal tersebut
sesuai dengan standar Cobb (2016) yang
menyatakan bahwa, jika ayam mengkon-
sumsi ransum terlalu banyak, maka
ayam dapat mengalami kelebihan bobot
badan dan tidak seragam yang pada
akhirnya dapat berpengaruh terhadap
performa yaitu jumlah produksi telur
dan fertilitasnya.

Konsumsi ransum pada peneliti-
an ini juga relatif lebih rendah dari bebe-
rapa standar parent stock ayam broiler
strain lainnya. Aviagen (2016) menam-
bahkan, konsumsi ransum parent stock
ayam broiler strain Arbor acres dan
Indian River pada umur 46 minggu seca-
ra berturut-turut adalah 160 g/ekor/
hari dan 164 g/ekor/hari. Konsumsi ran-
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sum pada ternak dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya yaitu gene-
tik, bobot badan, dan tingkat produksi.

Hasil analisis uji T menunjukkan
bahwa rata-rata konsumsi ransum strain
Cobb dan Ross berbeda nyata (P<0,05).
Hasil ini menunjukkan perbedaan strain
mempengaruhi konsumsi ransum ayam.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Risnajati (2012) yang menyatakan bah-
wa konsumsi pakan setiap ternak dipe-
ngaruhi oleh genetik dan lingkungan.
Konsumsi pakan strain Ross lebih tinggi
dari Cobb, hal ini sejalan dengan standar
masing-masing strain, pada umur yang
sama strain Ross konsumsi ransumnya
164 g/ekor/hari dan Cobb sebesar 157
g/ekor/hari.

Kedua strain telah diseleksi dan
dikembangkan kearah parent stock ayam
broiler sehingga secara genetik telah
memiliki kemampuan konsumsi ransum
yang disesuaikan dengan produksi yang
diharapkan. Kemampuan genetik suatu
ternak akan terekspresi secara maksimal
apabila sesuai dengan lingkungannya.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Suprijatna, dkk. (2008) yang menyata-
kan bahwa, kebutuhan ransum perlu
disesuaikan dengan potensi genetisnya.
Potensi genetis akan muncul secara mak-
simal apabila didukung oleh tersedianya
kondisi lingkungan yang memadai, teru-
tama faktor lingkungan yang bersifat
nutrisional, fisik dan manajerial.

Produksi Telur

Nilai rata-rata egg mass hasil
penelitian untuk strain Cobb pada umur
46 minggu yaitu 43,38+1,72 g dengan
koefisien variasi 3,39%. Hasil tersebut
relatif lebih rendah dari standar yang
dikeluarkan Cobb (2019) yaitu, pada
umur 46 minggu, egg mass parent stock
ayam broiler strain Cobb yaitu seberat
46,28 g. Nilai rata-rata egg mass hasil
penelitian untuk strain Ross pada umur
46 minggu yaitu 46,79+1,03 g dengan
koefisien variasi 2,20%. Hasil tersebut
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relatif lebih tinggi dari standar yang
dikeluarkan Ross (2018) yaitu, pada
umur 46 minggu dengan umur produksi
22 minggu, egg mass pada parent stock
ayam broiler strain Ross yaitu seberat
45,2 g.

Pada penelitian ini, egg mass
strain Cobb sebesar 43,38 g hasil ter-
sebut lebih rendah dari standar egg mass
strain Cobb yaitu 46,28 g. Hal ini diduga
salah satunya disebabkan oleh bobot ba-
dan. Bobot badan yang berlebih dapat
berpengaruh terhadap produksi telur
dan fertilitasnya. Rata-rata bobot badan
ayam parent stock broiler strain Cobb
adalah 4068,86 kg, standar Cobb (2019)
menyatakan bahwa, pada umur 46
minggu bobot badan parent stock ayam
broiler seberat 4020 kg.

Egg mass strain Ross sebesar
46,79 g hasil tersebut relatif lebih tinggi
dari standar egg mass strain Ross yaitu
45,2 g. Hal ini diduga walaupun pada saat
penelitian rata-rata bobot badan parent
stock ayam broiler strain Ross relatif le-
bih tinggi, yaitu seberat 3972,33 kg, dari
standar pada umur 46 minggu yaitu
seberat 3900 gram, namun tidak mem-
pengaruhi produksi. Hasil tersebut me-
nunjukkan bahwa ayam yang memiliki
bobot badan yang lebih ringan dapat
menghasilkan produksi telur yang lebih
banyak dibandingkan ayam yang memi-
liki bobot badan yang lebih berat.
Renema dan Robinson (2004) menam-
bahkan, bobot badan yang berlebih pada
parent stock ayam broiler betina berko-
relasi negatif dengan produksi telur.

Hasil analisis uji T menunjukkan
bahwa rata-rata produksi telur strain
Cobb dan Ross berbeda nyata (P<0,05).
Strain Ross memiliki egg mass yang lebih
tinggi dari strain Cobb. Hal tersebut di-
dukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Islam, dkk. (2007) yang menyatakan
bahwa, produksi telur tertinggi yaitu
pada parent stock strain Hubbard-HiYield
diikuti oleh Ross dan Cobb. Hasil ini
menunjukkan perbedaan strain mempe-
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ngaruhi produksi telur parent stock
ayam broiler. Hasil penelitian ini sesuai
dengan pendapat Elvira, dkk. (1994) dan
Mahi, dkk. (2013) yang menyatakan
bahwa, faktor-faktor yang mempengaru-
hi produksi telur antara lain adalah breed
dan lingkungan. Kedua strain telah dise-
leksi dan dikembangkan kearah parent
stock ayam broiler sehingga secara gene-
tik telah memiliki kemampuan produksi
telur yang disesuaikan dengan produksi
yang diharapkan. Performa ternak dapat
dipengaruhi oleh genetik, lingkungan,
dan interaksi keduanya. Kemampuan ge-
netik suatu ternak akan terekspresi seca-
ra maksimal apabila sesuai dengan ling-
kungannya.

Hen Day Production

Nilai rata-rata hen day production
hasil penelitian untuk strain Cobb pada
umur 46 minggu yaitu 64,06+2,30 deng-
an koefisien variasi 3,59%. Hasil terse-
but relatif lebih rendah dari standar hen
day production Cobb (2019) yaitu, pada
umur 46 minggu, parent stock ayam
broiler strain Cobb memiliki hen day
production sebesar 69,7%. Nilai rata-rata
hen day production hasil penelitian untuk
strain Ross pada umur 46 minggu yaitu
71,92+1,31 dengan koefisien variasi
1,82%. Hasil tersebut relatif lebih tinggi
dari standar Ross (2018) yaitu, pada
umur 46 minggu dengan umur produksi
22 minggu, hen day production pada
parent stock ayam broiler strain Ross
yaitu sebesar 68,7%.

Hasil analisis uji T menunjukkan
bahwa rata-rata hen day production
strain Cobb dan Ross berbeda nyata
(P<0,05). Hasil ini menunjukkan perbe-
daan strain mempengaruhi hen day
production parent stock ayam broiler.
Hen day production strain Ross lebih ting-
gi dari strain Cobb. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Risnajati (2012)
yang menyatakan bahwa, kemampuan
produksi setiap ternak dipengaruhi oleh
genetik.
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Performa ternak dapat dipenga-
ruhi oleh genetik, lingkungan, dan inte-
raksi keduanya, demikian juga dengan
parent stock ayam broiler strain Cobb
dan Ross. Strain Cobb dan Ross memiliki
kemampuan genetik yang sama, karena
keduanya merupakan hasil seleksi dan
persilangan yang diarahkan untuk men-
jadi parent stock ayam broiler dengan
standar hen day production yang relatif
sama yaitu untuk strain Cobb 69,7% dan
strain Ross 68,7%. Kedua strain dipeliha-
ra di lingkungan dan manajemen yang
sama, baik dari sisi pakan, perkanda-
ngan, penanganan penyakit dan lain se-
bagainya. Perbedaan HDP pada ayam
parent stock broiler strain Cobb dan Ross
ini diduga karena adanya interaksi anta-
ra genetik dan lingkungannya. HDP Ross
pada umur 46 minggu lebih tinggi dari
standar, sebaliknya strain Cobb lebih
rendah dari standar. Kemampuan gene-
tik akan maksimal terekspresi apabila
sesuai dengan lingkungannya. Berdasar-
kan hal tersebut, strain Ross diduga seca-
ra genetik lebih cocok dengan lingkung-
an alam dan manajemen yang dilakukan
oleh PT. Charoen Pokphand Jaya Farm
Unit Purwakarta.

Feed Convertion Ratio

Nilai rata-rata FCR hasil pene-
litian untuk strain Cobb pada umur 46
minggu yaitu 3,48+0,15 dengan koefisi-
en variasi 4,17%. Hasil tersebut relatif
lebih tinggi dari standar Cobb (2019)
yaitu, pada umur 46 minggu, FCR parent
stock ayam broiler sebesar 3,39. Nilai
rata-rata FCR hasil penelitian untuk
strain Ross pada umur 46 minggu yaitu
3,31+0,07 dengan koefisien variasi
2,16%. Hasil tersebut relatif lebih rendah
dari standar Ross (2018) yaitu, pada
umur 46 minggu, FCR parent stock ayam
broiler sebesar 3,63.

Hasil analisis uji T menunjukkan
bahwa rata-rata feed convertion ratio
strain Cobb dan Ross berbeda nyata
(P<0,05). Hasil ini menunjukkan perbe-
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daan strain mempengaruhi FCR parent
stock ayam broiler. FCR strain Cobb lebih
tinggi dari strain Ross. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Lacy dan Vest
(2000) yang menyatakan bahwa, salah
satu faktor utama yang mempengaruhi
konversi ransum adalah genetik. Siregar
(2005) menambahkan, konversi pakan
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
genetik, bentuk pakan, temperatur, ling-
kungan, konsumsi pakan, berat badan,
dan jenis kelamin.

Performa ternak dapat dipenga-
ruhi oleh genetik, lingkungan, dan inte-
raksi keduanya, demikian juga dengan
parent stock ayam broiler strain Cobb
dan Ross. Nilai FCR yang berbeda antara
strain Cobb dan Ross pada penelitian ini
diduga disebabkan oleh interaksi antara
genetik dan lingkungan, karena berda-
sarkan standar kedua strain pada peneli-
tian ini, seharusnya strain Ross memiliki
FCR yang lebih tinggi dari strain Cobb.
Kemampuan genetik akan terekspresi
secara maksimal apabila sesuai dengan
lingkungannya, sehingga adanya perbe-
daan FCR antara strain Cobb dan Ross ini
diduga karena adanya interaksi antara
genetik dan lingkungannya. Gwaza, dkk.
(2011) menyatakan bahwa, interaksi
antara genetik dan lingkungan menentu-
kan produktivitas ayam petelur pembibit
di wilayah tertentu.

Nilai FCR strain Ross yang lebih
rendah menunjukkan penggunaan pakan
yang lebih efisien dari strain Cobb,
walaupun berdasarkan masing-masing
standarnya harus lebih tinggi. Hal ini
diduga strain Ross lebih dapat beradap-
tasi dengan baik di lingkungan dan ma-
najemen PT. Charoen Pokphand Jaya
Farm Unit Purwakarta sehingga dapat
menghasilkan nilai FCR yang rendah di-
bandingkan dengan nilai FCR dari strain
Cobb. Menurut Decuypere, dkk. (2005),
pada ayam broiler, adanya interaksi ge-
netik dan nutrisi sangat penting untuk
perkembangan jangka panjang dan solu-
si untuk ayam pedaging dan ayam peda-
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ging pembibit. Horn (2005) menambah-
kan, interaksi genetik dan nutrien pen-
ting untuk memaksimalkan efisiensi dan
menjangkau standar mutu produk da-

ging unggas.

Kesimpulan

Rata-rata  konsumsi ransum
parent stock ayam broiler strain Cobb
yaitu 150,59 g/ekor/hari dan strain Ross
sebesar 154,80 g/ekor/hari. Rata-rata
egg mass parent stock ayam broiler strain
Cobb yaitu 43,38 g dan strain Ross sebe-
sar 46,79 g. Rata-rata hen day production
ayam parent stock broiler strain Cobb
yaitu 64,06% dan strain Ross sebesar
71,92%. Rata-rata feed convertion ratio
ayam parent stock broiler strain Cobb
yaitu 3,48 dan strain Ross sebesar 3,31.
Meskipun konsumsi ransum strain Ross
lebih tinggi dari strain Cobb, namun
memiliki produksi telur dan HDP yang
lebih tinggi serta FCR yang lebih rendah
dari strain Cobb.
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